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Abstract

Non-communicable diseases such as hypertension, diabetes mellitus, and chronic kidney disease are increasingly
prevalent among young people due to unhealthy lifestyles. Early detection through simple health examinations in
schools is an effective strategy to prevent chronic diseases. This community service activity aimed to conduct
health screening as an early detection effort for chronic disease risk factors among 80 students of SMA
Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. The methods included health education on healthy lifestyles, blood
pressure measurement using a digital sphygmomanometer, body weight and height measurement to calculate
Body Mass Index (BMI), and random blood glucose testing using a glucometer. The results showed that 80% of
students had normal blood pressure, 12% were in the pre-hypertension category, and 8% were obese. Blood
glucose examination revealed that 6% of students were in the borderline category (pre-diabetes) and 94% were
within the normal range. These findings highlight the importance of early intervention through health education
and regular screening. This program successfully increased students’ awareness of the importance of regular
health checks and healthy lifestyle behaviors. Conclusion: Basic health screening at school can be an effective
promotive and preventive effort to reduce the risk of chronic diseases among adolescents.
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Abstrak

Penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit ginjal kronik semakin banyak ditemukan
pada usia muda akibat pola hidup yang tidak sehat. Upaya deteksi dini melalui pemeriksaan kesehatan sederhana
di sekolah merupakan strategi efektif dalam pencegahan penyakit kronik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan sebagai langkah deteksi dini faktor risiko penyakit kronik
pada 80 siswa SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. Metode kegiatan meliputi sosialisasi pentingnya
pola hidup sehat, pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter digital, pengukuran berat badan dan
tinggi badan untuk menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT), serta pemeriksaan gula darah sewaktu menggunakan
glukometer. Hasil pemeriksaan menunjukkan 80% siswa memiliki tekanan darah normal, 12% mengalami
tekanan darah prehipertensi, dan 8% mengalami obesitas. Pemeriksaan gula darah menunjukkan 6% siswa
berada dalam kategori borderline (pra-diabetes), dan 94% dalam rentang normal. Temuan ini menjadi indikator
penting untuk dilakukan intervensi dini melalui edukasi kesehatan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran
siswa tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan gaya hidup sehat. Kesimpulan: pemeriksaan
kesehatan dasar di sekolah dapat menjadi upaya promotif dan preventif dalam mencegah penyakit kronik sejak
usia remaja.

Kata kunci: pemeriksaan kesehatan, gula darah, tekanan darah, indeks massa tubuh, pencegahan penyakit.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus, obesitas, dan penyakit ginjal kronik
(PGK) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang semakin meningkat di Indonesia (Setiadi and
Halim, 2018; Anggraeni and Syafriati, 2022). Perubahan pola hidup modern yang meliputi konsumsi
makanan tinggi gula, garam, dan lemak, rendahnya aktivitas fisik, serta pola tidur yang buruk telah

9 ‘ 772987 848005



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230606281394627
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230606281394627
mailto:as600@ums.ac.id

JPKMM

. Jurnal Pengabdian Vol. 3 No. 2 : Desember 2025 : Hal. 23 - 29
Kesehatan Masyarakat Mulawarman E-ISSN 2987 - 8489

berkontribusi terhadap munculnya faktor risiko PTM sejak usia remaja (Puspasari & Syafriati, 2023).
Masa remaja merupakan fase kritis karena pada periode ini terjadi perubahan perilaku dan gaya hidup
yang dapat mempengaruhi kesehatan jangka panjang (Grieger et al., 2021; Ontario, 2023; Schutte et
al., 2023). Sayangnya, kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan dini pada remaja masih
rendah.

Berdasarkan hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2013 dan 2018, prevalensi prehipertensi pada
remaja usia 15—19 tahun mencapai 16,8% dan hipertensi sebesar 2,6%. Penelitian nasional lainnya juga
melaporkan bahwa sekitar 8% remaja mengalami hipertensi dan 12,2% mengalami peningkatan tekanan
darah (elevated blood pressure) (RISKESDAS, 2020). Obesitas pada remaja pun menunjukkan tren
peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Penelitian di Jakarta menunjukkan bahwa remaja obes
memiliki risiko hipertensi 3,6 kali lebih tinggi dibandingkan remaja dengan berat badan normal. Selain
itu, kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, minuman manis, serta kurang aktivitas fisik
memperparah risiko peningkatan gula darah sewaktu dan obesitas sentral (Kiveld ez al., 2021; Nasution,
Sikumbang and Gurning, 2025).

Kondisi ini menjadi perhatian serius karena faktor risiko seperti hipertensi, obesitas, dan kadar gula
darah tinggi merupakan penyebab utama kerusakan ginjal jangka panjang (Schutte et al., 2023;
Laganovi et al., 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tekanan darah dan gula
darah pada usia muda dapat memicu proses kerusakan ginjal secara perlahan dan progresif (Firozian et
al.,2021; Jha and Guisen, 2023; Merlino et al., 2025). Jika tidak terdeteksi sejak dini, kondisi ini dapat
berkembang menjadi penyakit kronik di usia dewasa (Ghimire, Wanner & Tonelli, 2025). Oleh karena
itu, skrining kesehatan pada remaja sangat penting dilakukan. Pemeriksaan tekanan darah, gula darah
sewaktu, berat badan, dan tinggi badan (untuk menentukan Indeks Massa Tubuh) merupakan
pemeriksaan dasar yang sederhana tetapi sangat efektif untuk mendeteksi risiko penyakit tidak menular
secara dini (Groenewegen et al., 2020; Conley et al., 2025).

Saat ini, banyak sekolah belum memiliki program pemeriksaan kesehatan rutin, padahal hasil penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya prevalensi faktor risiko dan minimnya intervensi
kesehatan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini adalah untuk melakukan skrining kesehatan pada 80 siswa SMA Muhammadiyah Al Kautsar
PK Kartasura guna mendeteksi secara dini faktor risiko penyakit tidak menular (PTM). Melalui kegiatan
ini diharapkan dapat diperoleh data kesehatan remaja secara lebih akurat, meningkatkan kesadaran
pentingnya pemeriksaan kesehatan sejak dini, serta menjadi dasar dalam penyusunan program promotif
dan preventif untuk menurunkan risiko hipertensi, diabetes, obesitas, dan gagal ginjal di masa
mendatang. Langkah ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam menekan angka kejadian PTM
dan mendorong perilaku hidup sehat di kalangan generasi muda.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan skrining kesehatan
dan edukasi promotif-preventif sebagai upaya deteksi dini faktor risiko penyakit gagal ginjal pada
remaja. Sasaran kegiatan adalah 80 siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK
Kartasura yang dipilih dengan teknik total sampling. Kegiatan PKM dilaksanakan selama kurang lebih
satu bulan, dimulai dari tahap persiapan pada pertengahan Juli 2025 hingga tahap evaluasi dan tindak
lanjut pada pertengahan Agustus 2025.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap
evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah, menyusun instrumen pemeriksaan, dan melakukan pelatihan singkat kepada petugas kesehatan
agar prosedur pemeriksaan fisik dilakukan secara standar. Alat ukur yang digunakan meliputi
tensimeter digital untuk mengukur tekanan darah, glucometer untuk mengukur kadar gula darah

91l 72087 848005



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230606281394627
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230606281394627

JPKMM

. Jurnal Pengabdian Vol. 3 No. 2 : Desember 2025 : Hal. 23 - 29
Kesehatan Masyarakat Mulawarman E-ISSN 2987 - 8489

sewaktu, timbangan digital dan microtoise untuk mengukur berat badan serta tinggi badan, serta
perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk menilai status gizi siswa.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 15 Agustus 2025 pukul 08.00 WIB di lingkungan SMA
Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan fisik secara sistematis
pada setiap siswa, meliputi pengukuran tekanan darah, kadar gula darah sewaktu, berat badan, dan
tinggi badan. Selain itu, dilakukan wawancara singkat untuk mengetahui kebiasaan makan, aktivitas
fisik, serta riwayat kesehatan keluarga. Setelah pemeriksaan selesai, dilanjutkan dengan kegiatan
edukasi kesehatan secara interaktif mengenai pentingnya deteksi dini penyakit tidak menular, upaya
pencegahan penyakit gagal ginjal, dan pembiasaan pola hidup sehat di lingkungan sekolah.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan pada minggu keempat Agustus 2025 untuk menilai
keberhasilan kegiatan. Pengukuran ketercapaian dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu kuantitatif
dan kualitatif. Secara kuantitatif, dihitung persentase siswa dengan hasil pemeriksaan normal dan yang
memiliki faktor risiko (misalnya tekanan darah tinggi, kadar gula darah meningkat, dan obesitas).
Secara kualitatif, perubahan pengetahuan dan sikap siswa terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan
dan pencegahan penyakit ginjal diukur melalui pre-test dan post-test edukasi kesehatan. Tingkat
ketercapaian juga dinilai dari peningkatan skor pengetahuan, perubahan sikap positif terhadap gaya
hidup sehat, serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan. Selain itu, dukungan sekolah dalam
merencanakan program skrining kesehatan rutin menjadi indikator keberlanjutan program. Melalui
metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan
kesadaran kesehatan, mengubah perilaku hidup menjadi lebih sehat, serta menurunkan risiko jangka
panjang terhadap penyakit ginjal kronik pada remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemeriksaan fisik dan edukasi promotif-preventif terhadap 80 siswa SMA Muhammadiyah
Al Kautsar PK Kartasura dilaksanakan pada 15 Agustus 2025 dan berjalan dengan baik sesuai dengan
tahapan yang telah direncanakan. Seluruh siswa yang menjadi sasaran hadir dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan. Pemeriksaan fisik mencakup pengukuran tekanan darah, kadar gula darah sewaktu
(GDS), berat badan, tinggi badan, serta perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai indikator status
gizi. Penentuan hasil pemeriksaan dilakukan berdasarkan indikator kesehatan yang umum digunakan.
Tekanan darah diklasifikasikan mengikuti pedoman Joint National Committee 8 (JNC 8), yaitu normal
apabila <120/80 mmHg, pra-hipertensi jika 120-139/80-89 mmHg, dan hipertensi apabila >140/90
mmHg. Kadar GDS dinyatakan normal apabila <140 mg/dL dan termasuk kategori berisiko apabila
>140 mg/dL. Status gizi ditentukan menggunakan klasifikasi WHO berdasarkan IMT, yaitu normal
(18,5-24.,9 kg/m?), overweight (25,0-29,9 kg/m?), dan obesitas (>30,0 kg/m?).

Berdasarkan hasil pemeriksaan, sebanyak 60 siswa (75%) memiliki hasil pemeriksaan dalam batas
normal, sedangkan 20 siswa (25%) menunjukkan satu atau lebih faktor risiko kesehatan. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa 10 siswa (12,5%) berada dalam kategori pra-hipertensi atau hipertensi, 5 siswa
(6,25%) memiliki kadar GDS >140 mg/dL, dan 8 siswa (10%) tergolong overweight atau obesitas
berdasarkan perhitungan IMT. Beberapa siswa memiliki lebih dari satu faktor risiko, sehingga total
kasus risiko (n=23) lebih besar dari jumlah individu yang berisiko (n=20). Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian remaja telah memiliki tanda awal faktor risiko penyakit tidak menular, sehingga perlu
dilakukan pemantauan kesehatan secara berkala dan peningkatan edukasi mengenai gaya hidup sehat
untuk mencegah terjadinya penyakit ginjal kronik di masa mendatang.
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Gambar 2. Foto bersama dengan tim panitia dan perwakilan siswa

Setelah dilakukan edukasi kesehatan, terdapat peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai pentingnya pencegahan penyakit tidak menular dan gagal ginjal. Hasil pre-
test menunjukkan hanya 40% siswa yang memahami hubungan antara tekanan darah tinggi, gula darah
tinggi, obesitas, dan risiko penyakit ginjal kronik. Setelah edukasi, hasil post-test meningkat menjadi
85% siswa yang memahami risiko dan pencegahan penyakit ginjal. Selain itu, siswa menunjukkan
perubahan sikap positif setelah kegiatan dilaksanakan, seperti meningkatnya kesadaran untuk
memperhatikan pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, serta melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin. Observasi terhadap perubahan sikap ini dilakukan satu minggu setelah kegiatan, tepatnya
pada tanggal 22 Agustus 2025, untuk menilai dampak jangka pendek dari kegiatan edukasi yang telah
diberikan. Metode observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana PKM melalui wawancara
terstruktur dan pengisian kuesioner post-test yang memuat pernyataan terkait perilaku hidup sehat,
kebiasaan makan, dan kesediaan melakukan pemeriksaan kesehatan berkala. Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi dan kuesioner penilaian sikap dengan skala Likert (1-5), yang disusun
berdasarkan indikator perubahan perilaku promotif-preventif menurut teori Health Belief Model. Data
hasil observasi kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk menilai peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sikap positif
terhadap gaya hidup sehat dan kesadaran pentingnya deteksi dini penyakit tidak menular di kalangan
siswa.

Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa skrining kesehatan pada
usia remaja dapat menjadi langkah penting dalam pencegahan penyakit tidak menular di usia dewasa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Jha and Guisen, 2023; Chertow et al., 2024; Qoyyimah, 2025)
menunjukkan bahwa remaja dengan tekanan darah tinggi memiliki risiko 3,5 kali lebih besar mengalami
gangguan ginjal di usia muda. Penelitian lainnya oleh (Shang et al., 2024) menemukan bahwa intervensi
edukasi kesehatan di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku sehat remaja hingga 70%.
Selain itu, studi dari (Eckardt et al., 2023) menekankan pentingnya deteksi dini faktor risiko PTM
melalui pemeriksaan rutin tekanan darah, gula darah, dan IMT di kalangan pelajar untuk mencegah
peningkatan kasus penyakit ginjal kronik di Indonesia.
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Faktor risiko seperti tekanan darah tinggi, gula darah meningkat, dan obesitas yang ditemukan pada
sebagian siswa menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup modern pada remaja sudah mulai
berdampak terhadap kesehatan mereka (HFHS, 2021; Tarun et al., 2024; Heerspink et al., 2025).
Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat strategis untuk melakukan intervensi kesehatan karena
merupakan tempat remaja berinteraksi dan belajar (Kollerits e al., 2025). Melalui kegiatan skrining
kesehatan ini, siswa tidak hanya memperoleh manfaat berupa deteksi dini, tetapi juga pengetahuan
praktis untuk mengelola gaya hidup sehat (Porteny et al., 2025).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu memberikan dampak positif baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun kesadaran kesehatan siswa. Hasil ini memperkuat temuan berbagai
penelitian yang menegaskan pentingnya skrining dan edukasi kesehatan sejak dini sebagai strategi
efektif dalam pencegahan penyakit gagal ginjal dan penyakit tidak menular lainnya. Diharapkan pihak
sekolah dapat menindaklanjuti kegiatan ini dengan membuat program pemeriksaan kesehatan rutin
minimal dua kali dalam setahun serta mengintegrasikan edukasi kesehatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau kurikulum sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pemeriksaan fisik sebagai upaya deteksi dini dan pencegahan penyakit gagal ginjal pada siswa
SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura telah terlaksana dengan baik dan memberikan hasil
yang bermakna. Dari 80 siswa yang diperiksa, sebagian besar memiliki hasil pemeriksaan dalam batas
normal, namun ditemukan pula sejumlah siswa dengan faktor risiko seperti tekanan darah tinggi, kadar
gula darah meningkat, dan obesitas. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor risiko penyakit tidak
menular telah muncul sejak usia remaja, sehingga skrining kesehatan di lingkungan sekolah menjadi
langkah penting dalam pencegahan dini.

Selain pemeriksaan fisik, edukasi kesehatan yang diberikan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran siswa secara signifikan. Terjadi peningkatan pengetahuan dari 40% sebelum edukasi
menjadi 85% sesudah edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi kesehatan berbasis sekolah
efektif dalam mendorong perubahan perilaku dan gaya hidup sehat pada remaja.

Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai strategi promotif dan preventif yang
sederhana namun berdampak nyata dalam upaya menurunkan risiko penyakit gagal ginjal di masa
depan. Diharapkan kegiatan skrining dan edukasi ini dapat menjadi program rutin di sekolah serta
mendapat dukungan dari pihak sekolah, orang tua, dan instansi kesehatan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung gaya hidup sehat pada remaja.
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